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RINGKASAN

Perkebunan teh Goalpara merupakan salah satu perkebunan teh tua yang ada di
Indonesia. Perkebunan ini memiliki pabrik pengolahan daun teh sendiri yang
sekarang sudah tidak beroperasi. Pabrik ini dulunya penghasil produk teh
berkualitas yang dikenal sampai luar negeri dengan peralatan yang masih ortodoks.
Pabrik yang tidak beroperasi lagi membuat peralatannya tidak digunakan lagi.
Museum bertujuan untuk memanfaatkan peralatan tersebut sebagai benda pamer
sekaligus melestarikannya. Lokasi museum yang berada di perkebunan teh
memiliki pendekatan arsitektur yang khusus, yaitu pendekatan arsitektur organik
yang selaras dengan lingkungan sekitarnya. Pendekatan arsitektur ini
diimplementasikan dengan melihat vegetasi tapak dan menjadikannya dasar dalam
meletakkan massa bangunan, lalu klimatologi tapak mempengaruhi bentuk dan
orientasi bangunan. Kondisi fisik tapak juga mempengaruhi struktur bangunan,
sensori tapak mempengaruhi tutupan dan bukaan bangunan dam sirkulasi tapak
yang mempengaruhi penempatan jalur masuk dan keluar serta area perkerasan
untuk kendaraan dan manusia. Lokasi tapak yang jauh dari utilitas kota,
mengharuskan tapak memiliki fasilitas untuk utilitas tertentu seperti, pengolahan
air bersih dan air kotor, sistem proteksi kebakaran dan pembuangan drainase tapak.
Konsep tapak yang digunakan berdasarkan hasil analisis zonasi massa bangunan
yang memiliki 2 zona, yaitu zona pengunjung dan zona pengelola. Zona
pengunjung memiliki massa museum, massa komersil, tempat parkir motor
pengunjung, tempat parkir mobil pengunjung dan tempat parkir bis pengunjung.
Zona pengelola memiliki massa pengelola, tempat parkir motor pengelola dan
tempat parkir mobil pengelola. Konsep bentuk bangunan memanjang dari timur
ke barat dengan orientasi ke arah utara atau selatan. Bangunan memiliki struktur
panggung sehingga tidak merusak tapak terlalu banyak. Bentuk atap bangunan
bertumpuk yang terinspirasi dari 2 gunung yaitu, gunung Gede dan gunung
Pangrango.

Kata Kunci: Arsitektur Organik, Museum, Perkebunan Teh,

Kepustakaan: 8 (dari tahun 1979 sampai tahun 2014)
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SUMMARY
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Zaidan Hibar Filardli; Promoted by Ir. Ari Siswanto, MCRP., Ph.D. and Dr.

Wienty Triyuly, S.T., M.T.
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xi + 83 page, 11 table

SUMMARY

Goalpara tea plantation is one of the oldest tea plantations in Indonesia. The
plantation had its own tea processing factory which is now defunction. This
factory used to produce quality tea products that were known abroad with
equipment that was still orthodox. Factories that are no longer operate make the
equipment not used anymore. The museum aims to utilize these equipment as
objects of exhibition as well as to preserve them. The location of the museum
which is in a tea plantation has a special architectural design approach, namely
an organic architectural design approach that is in harmony with the surrounding
environment. This architectural design approach is implemented by looking at the
vegetation of the site and making it the basis for placing the building mass. Site
climatology that influences the building shape and orientation. The physical
condition of the site that affects the building structure. Site sensory influences on
building closures and openings. Site circulation that affects the placement of entry
and exit routes and pavement areas for vehicles and people. The location of the
site which is far from city utilities requires the site has its own facilities for
certain utilities such as water treatment, fire protection systems and site drainage
disposal. The site concept is based on the zoning analysis that have 2 zones,
visitor zone and management zone. The visitor zone has museum masses,
commercial masses, visitor motorbike parking lots, visitor car parks and visitor
bus parking lots. The management zone has a mass of management mass, a
manager motorbike parking area and a manager car park. The concept shape of
the building extends from east to west with an orientation towards north or south.
The building has a stilt structure so it doesn’t damage the site too much. The
shape of the roof is stacked. It is inspired by 2 mountains, mount Gede and mount
Pangrango

Keywords: Museum, Organic architecture, Tea Plantation

Literature : 8 (from 1979 to 2014)
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian museum menurut konferensi umum ICOM (International Committee

of Museum) yang ke-26 adalah lembaga tetap yang tidak mencari keuntungan

dalam melayani masyarakat dengan meneliti, mengumpulkan, melestarikan,

menerjemahkan dan memamerkan peninggalan bersifat kebendaan dan takbenda.

Museum bersifat terbuka untuk umum, mudah diakses dan inklusif serta

mendorong keberagaman dan keberlanjutan. Museum beroperasi dan

berkomunikasi secara etis, profesional dan dengan partisipasi masyarakat serta

menawarkan beragam pengalaman untuk pendidikan, rekreasi, refleksi dan

pengetahuan. Berdasarkan pengertian tersebut fungsi utama museum adalah

zmeneliti, mengumpulkan, melestarikan, menerjemahkan dan memamerkan

peninggalan bersifat kebendaan dan tak benda.

Perkebunan teh Goalpara merupakan salah satu perkebunan tertua di Jawa Barat.

Selain perkebunan, terdapat juga pabrik pengolahan teh yang memproduksi teh

Goalpara. Teh Goalpara merupakan brand teh yang sudah berdiri sejak tahun 1900

dan dikenal karena kualitas nya di Eropa. Produksi pengolahan Teh Goalpara

masih menggunakan alat-alat dan mesin ortodoks sampai saat ini. Alat-alat dan

mesin tersebut sudah tidak digunakan lagi karena peristiwa kebakaran pabrik teh

yang menyebabkan pabrik berhenti produksi. Hal ini membuat peralatan-peralatan

tersebut menjadi peninggalan sejarah dan harus dilestarikan, diteliti lebih lanjut

dan dikomunikasikan kepada masyarakat sehingga dibutuhkan sebuah museum.

Perkebunan dan pabrik teh Goalpara saat ini dikelola oleh PTPN VIII yang

beroperasi di Jawa Barat dan Banten. Lokasinya yang dekat dengan perkebunan

dan pabrik teh membuat museum memiliki potensi yang unik. Museum di

Indonesia pada saat ini lebih banyak tersebar di perkotaan dan berfokus terhadap

desain interior dari pameran. Sehingga tidak jarang desain eksterior sebuah

museum tidak merepresentasikan isi dari museum tersebut.
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Beberapa hal diatas menjadi alasan pembuatan museum khusus teh yang berisi

sejarah, pengolahan dan produk teh di Indonesia. Masalah perancangan akan

berfokus pada program ruang museum yang dekat dengan perkebunan dan desain

museum yang menginterpretasikan isi dari museum teh.

1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada perancangan

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang museum yang mempertimbangkan keberadaan

perkebunan teh.

2. Bagaimana membuat desain museum yang menginterpretasikan isi museum

dan selaras dengan lingkungan sekitar.

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
Berdasarkan masalah perancangan di atas dapat dirumuskan tujuan pada

perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Museum memiliki orientasi terhadap perkebunan teh melalui perancangan

tapak dan perancangan arsitektur.

2. Arsitektur museum selaras dengan kondisi lingkungan sekitar yang berupa

perkebunan teh.

1.3.2 Sasaran
Berdasarkan masalah perancangan di atas dapat dirumuskan sasaran pada

perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Zonasi massa tapak dan program ruang memiliki orientasi terhadap

perkebunan teh.

2. Konsep arsitektur yang digunakan mendukung arsitektur yang selaras dengan

lingkungan sekitar.
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1.4 Ruang Lingkup

Perencanaan dan perancangan Museum Teh Goalpara terbatas pada tata ruang

museum yang mewadahi fungsi pameran, pengelola dan penunjang. Pendekatan

desain pada bangunan menginterpretasi hal-hal terkait teh dan selaras dengan

perkebunan teh. Aspek-aspek tersebut dianalisis dan menghasilkan konsep

perancangan yang diwujudkan melalui gambar-gambar rancangan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam pembahasan landasan perancangan ini dapat disusun sebagai

berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup dan sistematika pembahasan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan pemahaman proyek, tinjauan fungsional, tinjauan konsep

program dan tinjauan lokasi.

BAB 3 METODE PERANCANGAN

Berisikan perumusan masalah perancangan, analisis perancangan, konsep

perancangan dan skematik metode perancangan.

BAB 4 ANALISIS

Berisikan analisis fungsional dan spasial, analisis kontekstual dan analisis

geometri dan selubung bangunan.
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